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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah gergajian kayu sebagai 
substitusi papan gypsum terhadap sifat fisis papan gypsum. Bahan baku berupa limbah 
gergajian dari partikel kayu kambang (Goniothalamus sp), kayu tarap (Artocarpus 
elasticus REINW) dan kayu lua (Ficus glomerata ROXB). dengan ukuran partikel 40 mesh 
dan 60 mesh, sedangkan bahan pengawet menggunakan ammonium boraks konsentrasi 
1% dan 2%. Persentase gypsum terhadap partikel gergajian kayu adalah 300, 400 dan 
500%. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar air berkisar antara  10,02–14,61%, 
kerapatan 0,72–0,98 g/cm3, daya serap air 19,98–28,15%, pengembangan tebal  0,95–
1,93% dan pengembangan linier 0,12–0,60%. Secara keseluruhan pengujian sifat fisis 
papan gypsum memenuhi standar mutu papan gypsum SNI 03-6434-2000 kecuali pada 
parameter kadar air dan pengembangan linier belum memenuhi standar mutu papan 
gypsum. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan oleh industry gypsum 
untuk memanfaatkan limbah gergajian sebagai substitusi dalam pembuatan papan 
gypsum agar memperbaiki sifat kadar air dan pengembangan linier. 
Kata Kunci : limbah serbuk gergajian, lua, kambang, tarap, gypsum 
ABSTRACK 
The purpose of this research is to exploit the waste ripsaw  as substitution of 
gypsum board on the fhysical of board gypsum. Raw material in the form of waste saw 
from particle of wood kambang (Goniothalamus Sp), wood tarap (Artocarpus Elasticus 
REINW) and wood lua  (Ficus Glomerata ROXB) size of particle 40 mesh and 60 mesh, 
while preservative use the ammonium of concentration borax 1% and 2% percentage 
Gypsum to ripsaw particle 300, 400 and 500%. Research result show the rate mean 
irrigate to range from 10,02-14,61%, closeness 0,72-0,98 g/cm3, absorpsion irrigate 
19,98-28,15%, thick development 0,95-1,93% and linear development 0,12-0,60%. As a 
whole examination of nature of fisis of board gypsum fulfill the standard of quality of board 
of gypsum SNI 03-6434-2000 except to rate examination irrigate and linear development 
not fulfilled the standard quality of gypsum board. Pursuant to this research result can be 
considered by industry gypsum to exploit the waste saw as substitution in making of board 
gypsum to be improve repairing the nature of rate irrigate and linear development. 
Keyword : waste powder ripsaw, lua, kambang, tarap, gypsum 
 
I. PENDAHULUAN 
Dewasa ini kebutuhan akan kayu 
terus meningkat tetapi tidak ditunjang oleh 
potensi hutan yang semakin berkurang.               
Di sisi lain, limbah penggergajian kayu 
untuk dijadikan produk yang bermanfaat 
belum maksimal dipergunakan. Limbah 
penggergajian kayu merupakan bahan 
yang tidak dapat digunakan lagi sehingga 
penumpukannya di alam dihawatirkan akan 
menimbulkan masalah lingkungan.  
Menurut Hamdi (2010) limbah yang 
terjadi pada industri perkayuan adalah 
limbah pada kegiatan pemanenan dan 
industri pengolahan kayu. Limbah pada 
kegiatan industri penggergajian sebanyak 
10,6%, sebetan 25,9% dengan total 
mencapai 45% sedangkan limbah dari 
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industri kayu lapis berupa serbuk gergaji 
sebanyak 0,7 % dari jumlah bahan baku. 
Solusi untuk memanfaatkan limbah 
tersebut antara lain adalah sebagai bahan 
pengisi papan gipsum partikel atau papan 
komposit yang dapat menunjang 
pengadaan bahan baku alternatif serta 
dapat mengurangi dampak pencemaran 
lingkungan. Menurut Rifcki (2006) kualitas 
papan gypsum adalah tahan api, tahan air 
dan tahan terhadap deteriorasi oleh factor 
biologis. Papan gipsum merupakan salah 
satu bentuk papan tiruan dengan bahan 
dasar semen, yang dibuat dengan 
menggunakan bahan penolong atau 
perekat kemudian  di kempa dingin. 
Berdasarkan data tersebut diatas, serbuk 
gergaji kayu sangat potensial untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan baku papan 
gypsum partikel. Produk ini nantinya dapat 
digunakan sebagai bahan baku produk 
interior yang tidak menahan beban dan 
lebih efesien didalam penggunaannya.   
 
II. BAHAN DAN METODE 
Serbuk gergajian yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari tempat 
penggergajian di Kecamatan Cempaka, 
Banjarbaru yaitu jenis kayu kambang 
(Goniothalamus sp), tarap              
(Artocarpus elasticus REINW) dan lua 
(Ficus glomerata ROXB)  dengan 
menggunakan perekat tepung gypsum. 
Sebelum dilakukan pembuatan papan 
gypsum, serbuk gergaji tersebut direndam 
terlebih dahulu dalam air selama 5 hari 
kemudian ditiriskan dan dikeringkan 
sampai kadar air ± 12%. Dilakukan 
pengayakan lolos saringan 40 mesh dan 
60 mesh dan diteruskan dengan 
pencampuran bahan serbuk gergaji 
dengan tepung gypsum dan boraks. 
Persentasi bahan tepung gypsum  dengan 
serbuk gergaji berbanding 300%, 400% 
dan 500%. Adonan dari pencampuran 
bahan dimasukkan dalam cetakan dan 
dilakukan pengempaan. Hasil pembuatan 
papan gypsum diuji berdasarkan standar 
SNI papan gypsum No. 03-6434-2000 yang 
meliputi kadar air, kerapatan, daya serap 
air, pengembangan tebal, pengembangan 
linier.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil rata-rata sifat fisis papan 
gypsum pada 3 (tiga) jenis limbah serbuk 
gergajian kayu lua, kambang dan tarap 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
















Daya serap air 
( % ) 
Peng. Tebal 
( % ) 
Peng lenier 
( % ) 
Boraks Boraks Boraks Boraks Boraks 
1 % 2 % 1 % 2 % 1 % 2 % 1 % 2 % 1 % 2 % 
Lua 
40 
300 10,53 10,28 0,77 0,72 26,07 26,17 1,52 1,60 0,47 0,50 
400 11,29 12,13 0,82 0,88 27,10 28,15 1,41 1,78 0,40 0,35 
500 11,60 11,99 0,81 0,82 24,98 25,01 1,56 1,43 0,39 0,22 
60 
300 11,55 10,63 0,86 0,81 23,70 23,16 1,42 1,93 0,33 0,25 
400 12,01 11,65 0,83 0,79 21,02 20,59 1,38 1,60 0,47 0,53 
500 12,57 12,44 0.86 0,80 23,89 24,12 1,40 1,72 0,44 0,60 
Kambang 
40 
300 11,39 11,98 0,90 0,93 20,53 21,66 0,95 1,10 0,26 0,29 
400 13,32 12,85 0,95 0,87 21,11 21,72 1,12 1,09 0,17 0,22 
500 11,29 11,79 0,98 0.90 22,67 22,20 1,17 1,20 0,19 0,12 
60 
300 10,02 10,09 0,96 0,93 20,90 22,85 1,33 1,12 0,29 0,32 
400 13,08 12,76 0,93 0,90 21,24 20,19 1,12 1,22 0,20 0,25 
500 12,26 12,28 0,94 0,83 21,11 22,07 1,18 1,12 0,28 0,24 
Tarap 
40 
300 11,04 12,16 0,86 0,90 20,49 19,98 1,24 1,17 0,26 0,19 
400 11,23 11,39 0,81 0,83 23,05 24,01 1,27 1,30 0,31 0,33 
500 10,09 11,00 0,89 0,89 21,16 21,53 1,30 1,37 0,39 0,21 
60 
300 14,61 14,52 0,87 0,77 22,90 22,68 1,20 1,31 0,22 0,25 
400 12,27 12,74 0,84 0,80 20,15 22,32 1,12 1,20 0,18 0,30 
500 12,44 13,01 0,86 0,96 20,72 21,55 1,22 1,12 0,29 0,33 
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3.1 Kadar Air 
Pada Tabel 1 menunjukkan nilai 
kadar air yang berbeda-beda dan vberkisar 
antara  10,02 - 14,61%, bahwa semakin 
besar kuran partikel maka semakin kecil 
kadar airnya, hal tersebut berlaku pada tiap 
jenis papan gypsum yang dihasilkan.  
Faktor-faktor yang cenderung berpengaruh 
terhadap kadar air dapat diketahui dengan 
melakukan analisa sidik ragam  terlihat 
pada lampiran 1. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan semua perlakuan dari jenis 
kayu, ukuran partikel dan konsentrasi 
bahan perekat serta jumlah partikel 
memberikan pengaruh terhadap nilai kadar 
air papan gypsum. Perbedaan tersebut 
dimungkinkan karena jumlah air yang 
terdapat pada rongga sel, dinding sel baik 
air terikat atau air bebas serta kerapatan ke 
tiga jenis kayu tersebut. Kecenderungan 
lain yang mempengaruhi kadar air adalah 
berat jenis kayu. Berat jenis kayu sangat 
erat kaitannya dengan kerapatan. Menurut 
Jufriah (2005) menyatakan bahwa jenis 
kayu yang berkerapatan rendah jika 
dijadikan partikel maka partikelnya akan 
cenderung mempunyai sifat menyerap dan 
melepaskan air yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan partikel dengan 
kerapatan tinggi. 
Menurut  Maloney  (1993) bahwa air 
yang terdapat dalam papan partikel dapat 
bersumber dari partikel sebelum dicampur 
dengan perekat, bagian perekatnya sendiri 
dan hasil reaksi kondensasi saat perekat 
mengeras. Pada proses pembuatan papan 
gypsum dilakukan penambahan boraks 
yang berfungsi sebagai pengawet dan 
bahan kimia tahan api. Boraks terlebih 
dahulu dilarutkan dalam air kemudian 
disiram pada partikel dan ditambahkan 
dalam gypsum dan diaduk. Dalam proses 
ini diharapkan ammonium boraks dan 
gypsum dapat berpenetrasi ke dalam 
partikel sehingga memperkecil rongga 
kosong pada sel. Rifcki (2006) menyatakan 
bahwa boraks dapat dipergunakan dalam 
proses pembuatan gypsum yang berfungsi 
sebagai pengawet sehingga akan 
memperkecil pori-pori/rongga pada sel 
yang mampu untuk mengeluarkan air pada 
proses pengempaan.  Secara keseluruhan 
kadar air papan gypsum dengan 
menggunakan substitusi serbuk gergajian 
kayu lua, kambang dan tarap tidak 
memenuhi standar mutu papan gypsum 
SNI 03-6434-2000 yang mengsyaratkan 
maksimal 10%.  
3.2 Kerapatan 
Pada Tabel 1 terlihat nilai kerapatan 
yang terendah diperoleh dari papan 
gypsum 0,72 g/cm3  (larutan 2%) ukuran 40 
mesh pada serbuk kayu lua dengan kadar 
gypsum 300% dan yang tertinggi pada 
kayu kambang dengan nilai 0,98 g/cm3 
(larutan 1 %) dengan kadar gypsum 500%. 
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan 
bahwa semua perlakuan berpengaruh 
sangat nyata terhadap kerapatan papan 
gypsum yang dihasilkan (Lampiran 1). 
Faktor yang mempengaruhi nilai kerapatan 
seperti ukuran partikel, jumlah perekat,  
bahan pengawet dan jenis kayu. Ukuran 
partikel yang lebih luas dan besar akan 
lebih banyak rongga dalam partikel. 
Rongga-rongga tersebut akan diisi oleh air, 
udara dan bahan perekat sehingga akan 
mempengaruhi papan yang dihasilkan. 
Kecenderungan lain yang mempengaruhi 
kerapatan adalah jenis kayu yang 
digunakan adalah berkerapatan rendah 
atau berat jenis rendah. Berat jenis yang 
berbeda-beda tersebut disebebkan adanya 
bahan yang terkandung didalam kayu 
seperti zat ekstraktif, kandungan air dan 
penyusun dinding sel. Menurut Hendrik                 
(2005) menyatakan bahwa zat ekstraktif 
berpengaruh terhadap konsumsi perekat, 
laju pengerasan perekat dan daya tahan 
papan partikel yang dihasilkan. Menurut 
pendapat Santoso (2004) menyatakan 
bahwa besarnya nilai kerapatan papan 
gypsum sangat berkaitan erat dengan sifat 
fisis papan gypsum yang lainnya. Dalam 
pembuatan papan gypsum diperlukan 
proses pengempaan dengan tujuan terjadi 
kontak antara partikel dengan tepung 
gypsum sehingga menghasilkan produk 
akhir dan tercapai kualitas yang maksimal. 
Bowyer et al (2003) menyatakan bahwa 
untuk menghasilkan kontak yang baik 
diantara partikel biasanya dibutuhkan 
nisbah kempa 1,2-1,6. Nilai kerapatan 
papan gypsum yang dihasilkan memenuhi 
standar mutu papan gypsum SNI 03-6434-
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2000 yang mengsyaratkan maksimal 1,0 
g/cm3. Produk papan gypsum hasil 
penelitian termasuk yang berkerapatan 
sedang sampai tinggi. 
 
3.3 Daya Serap Air 
Daya serap air merupakan 
kemampuan dari papan gypsum sendiri 
untuk menyerap air setelah direndam 
dalam air selama 24 jam. Hasil rata-rata 
daya serap air pada konsentrasi 1% 
berkisar antara 20,15 - 27,10% dan 
konsentrasi 2% berkisar antara 19,98 – 
28,15% (Tabel 1). Berdasarkan dari hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa daya 
serap air setelah direndam dalam air 
semakin meningkat dengan bertambahnya 
konsentrasi bahan partikel. Hal tersebut 
disebabkan air masuk kedalam pori-pori 
atau rongga-rongga sel partikel kayu dan 
sela-sela antara partikel dengan gypsum. 
Sifat penyerapan air sebenarnya juga 
mengidentikkan bahwa besar atau kecilnya 
kadar air yang terkandung papan gypsum, 
tergantung pada besarnya daya 
penyerapan air papan gypsum tersebut. 
Selain itu limbah gergajian memiliki sifat 
yang sama dengan kayu struktural yang 
bersifat hygrokopis, mampu menyerap dan 
melepaskan air sekitarnya. Dari hasil 
analisa sidik ragam pada lampiran 1 terlihat 
bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
terhadap daya serap air. Faktor yang 
berpengaruh terhadap daya serap air 
antara lain adalah jenis kayu, ukuran 
partikel dan konsentrasi jumlah partikel 
yang digunakan dalam pembuatan papan 
gypsum. Jufriah (2005) mengatakan bahwa 
jenis kayu yang kerapatannya rendah jika 
dijadikan partikel maka partikel tersebut  
cenderung mempunyai sifat menyerap dan 
melepaskan air yang lebih tinggi  
dibandingkan dengan partikel dari kayu 
yang berkerapatan tinggi. Menurut  Hendrik   
(2005) menyatakan bahwa papan gypsum 
memiliki sifat absorben terhadap air, 
sehingga air yang diikat semakin banyak 
dengan bertambahnya kadar semen 
tersubstitusi. Semua perlakuan papan 
gypsum yang dibuat memenuhi standar 
mutu SNI 03-6434-2000 yang 
mengsyaratkan maksimal 50% untuk 
besarnya nilai penyerapan air.  
3.4 Pengembangan Tebal 
Berdasarkan hasil rata - rata 
pengembangan tebal papan gypsum 
berkisar antara 0,95–1,56% pada 
perendaman dengan larutan boraks 1% 
dan 1,09 – 1,93% dengan larutan boraks             
2%. Hasil analisa sidik ragam pada 
lampiran 1 menunjukkan bahwa semua  
perlakuan memberikan pengaruh sangat 
nyata terhadap nilai pengembangan tebal. 
Pengaruh dari jenis kayu sendiri 
diperkirakan memiliki banyak rongga, kadar 
air tinggi dan mempunyai kerapatan 
rendah. Seperti diketahui bahwa salah satu 
sifat kayu adalah mampu menyerap dan 
melepaskan air sesuai kadar airnya 
demikian juga dengan sifat pengembangan 
tebal itu sendiri yang berkolerasi dengan 
sifat penyerapan air. Sedangkan ukuran 
partikel antara 40 mesh dengan 60 mesh 
tentu akan lebih banyak menyerap ukuran 
40 mesh hal tersebut karena volume 
pengembangan lebih besar. Selain faktor 
ukuran partikel dan jenis kayu, 
pengembangan papan partikel 
berhubungan erat dengan daya serap air, 
semakin banyak air yang berabsorpsi maka 
kecenderungan perubahan dimensi yang 
dihasilkannya semaikn banyak juga. 
Menurut pendapat Hamdi (2010) 
menyatakan bahwa papan partikel yang 
terbuat dari kayu yang memiliki berat jenis 
rendah mempunyai sifat pengembangan 
tebal yang cenderung lebih besar dari kayu 
yang mempunyai berat jenis tinggi.  Hasil 
pengujian Suroto (2007) menyebutkan 
bahwa berat jenis  kayu kambang berkisar 
antara 0,48 ; kayu tarap 0,25 ; kayu lua 
0,32. Menurut Haygreen dan Bowyer 
(1982) bahwa pengembangan papan 
partikel merupakan gabungan dua 
komponen yaitu pengembangan kayu itu 
sendiri dan pengembangan akibat 
pembebasan tegangan tekan yang 
diberikan pada saat pengempaan. Hasil 
nilai pengembangan tebal  papan gypsum 
yang dibuat dengan menggunakan 
substitusi serbuk gergajian kayu lua, 
kambang dan tarap memenuhi standar 
mutu papan partikel SNI 03-2105-2006 
yang mengsyaratkan  nilai  pengembangan  
tebal  maksimal 20%. 
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3.5  Pengembangan Linier 
Besarnya hasil rata-rata pengujian 
pengembangan linier papan gypsum pada              
Tabel 1 setelah direndam dalam air selama 
24 jam berkisar antara berkisar 0,12% - 
0,60%. Hasil rata-rata menunjukkan 
perbedaan nilai pengembangan linier yang 
berbeda-beda pada masing-masing 
perlakuan dapat diketahui dengan 
melakukan analisa sidik ragam pada 
Lampiran 1. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa semua  perlakuan 
memberikan pengaruh sangat nyata 
terhadap nilai pengembangan linier. 
Perbedaan tersebut cenderung dipengaruhi 
oleh faktor  jenis kayu, ukuran partikel dan 
bahan perekat berupa serbuk gypsum 
(jumlah perekat). Faktor ukuran mesh, hal 
tersebut karena dipengaruhi oleh volume 
partikelnya. Faktor jumlah perekat pada 
Tabel 1, dapat diketahui kecenderungan 
pengembangan linier menurun dengan 
bertambahnya jumlah kadar gypsum 
karena serbuk atau pertikel kayu diikat 
lebih kuat dan perekat menyerap kedalam 
dinding sel kayu.   Syahrany (2006) bahwa 
volume kayu dapat bertambah 
(mengembang) dengan adanya absorbsi 
air kedalam kayu dan berkurang 
(menyusut) oleh adanya deabsorbsi air 
atau uap air udara sekelilingnya.  Secara 
keseluruhan pengembangan linier papan 
gypsum maka semua perlakuan tidak 
memenuhi standar mutu Bison 1 dan Bison 
2 yang mengsyaratkan mutu antara 0,03-
0,05 %. Untuk Standar Nasional sendiri 
terutama untuk papan gypsum SNI 03-
6434-2000 dan SNI 03-2105-2006 standar 
mutu papan partikel tidak mengsyaratkan 




Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ke tiga jenis limbah 
gergajian kayu, ukuran partikel dan jumlah 
perekat akan mempengaruhi kualitas dari 
papan yang dihasilkan. Secara 
keseluruhan  sifat fisis  papan gypsum 
yang bersubstitusi dengan serbuk atau 
partikel kayu lua, kambang dan tarap 
memenuhi standar mutu papan gypsum                               
SNI 03-6434-2000 kecuali pada parameter 
kadar air dan  pengembangan linier belum 
memenuhi standar mutu papan gypsum. 
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Lampiran 1 : Hasil Analisa Sidik Ragam Papan Gypsum Pada Parameter Kadar Air, Kerapatan, 




DB JK KT F Hit 
F Tabel 
0,05 % 0,01 % 
Kadar Air 
1. Partikel Kayu Lua 
- Perlakuan 
- Galat  
2.    Partikel Kayu Kambang 
-  Perlakuan 
-  Galat 
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Daya Serap Air 
1. Partikel Kayu Lua 
-  Perlakuan 
-  Galat  
2.    Partikel Kayu Kambang 
-  Perlakuan 
-  Galat 
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Keterangan : **) berpengaruh sangat nyata.  
